ABSTRAK

Imunisasi adalah suatu cara atau upaya untuk mendapatkan kekebalan
terhadap penyakit tertentu dengan cara memberikan vaksin ctau serum ke dalam
tubuh seseorang melalui suntikan atau tetesan lewat mulut. Pada tahun 1997
program imunisasi di Indonesia menurut WHO mengatakan tujuan dari imunisast
adalah memberikan perlindungan terhadap penyakit yaitu : tuberculosis, dipteri,
batuk rejam, tetanus, campak, polio, serta hepatitis. Penyakit tersebut
menyebabkan tingginya angka kesakitan, kecacatan dan ker:atian pada bayi dan
anak balita (Depkes RI, 1998).

Penelitian ini bertujuan menganalisa hubungan antara tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi.

Desain penelitian ini bersifat analitik dengan menggunakan metode cross
sectional, populasi diambil pada ibu yang mempunyai balita, yang diperoleh bulan
Oktober 2005. Besar sampel 52, tetapi di lapangan hanya ditemukan sebanyak 50
keluarga, cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
teknik purposive sampling yaitu dengan cara memilih subyek diantara populasi
yang ada dengan instrumen berupa kuesioner. Hasil disajikan dalam bentuk
gambar dan narasi, serta dilakukan uji korelasi rank spearman dengan nilai o =
0,05, tabulasi silang dan data diolah dengan metode SPSS 10,0 Windows.

Hasil pengumpulan data didapatkan distribusi tingkat pendidikan, hampir
setengahnya pendidikan dasar yaitu sebesar 24 responden (48%) dan dari
distribusi tingkat pengetahuan, hampir setengahnya pengetahuannya kurang yaitu
sebesar 19 responden (38%), setelah dilakukan tabulasi silang dan uji statistik
didapatkan adanya hubungan pengetahuan ibu tentang pemberian imunisasi pada
balita dengan hasil nilai signifikan probability = 0,00.

Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi tingkat pendidikan maka
semakin banyak pula pengetahuan yang didapatkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian.
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